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	Mata kuliah
	:
	Komunikasi Kesehatan
	Kode MK
	: 
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	:
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	Bobot MK
	:
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	Dosen Pengampu
	:
	Ade Heryana, S.ST, M.KM
	Kode Dosen
	:
	7298

	Alokasi Waktu
	:
	100 menit

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami konsep komunikasi dan mengaplikasikannya pada bidang kesehatan masyarakat; 
2. Mahasiswa mampu memahami dan mengaplikasikan jenis komunikasi (lisan, tulisan, advokasi, lintas budaya, dan antar profesi) dalam bidang kesehatan masyarakat;
3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan media, teknologi, dan jaringan komunikasi pada bidang kesehatan masyarakat


	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami kontrak kuliah komunikasi kesehatan dan memahami pengertian dasar komunikasi kesehatan

	1. Kontrak kuliah
2. Pengantar komunikasi dan komunikasi kesehatan
	1. Metode: contextual instruction;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Morissan (2013). Teori Komunikasi, Bogor: Ghalia Indonesia
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
Thompson, Teresa L./ed. (2014). Encyclopedia of Health Communication, CA: Sage Publication   
	Menguraikan hakikat komunikasi

	2
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang bentuk dan model, unsur-unsur dan prinsip, serta peluang dan hambatan dalam komunikasi kesehatan  


	1. Definisi komunikasi kesehatan
2. Ruang lingkup komunikasi kesehatan
3. Bentuk dan model komunikasi kesehatan 
4. Unsur-unsur dan prinsip komunikasi kesehatan
5. Peluang dan hambatan komunikasi
	1. Metode: contextual instruction, discovery learning;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Morissan (2013). Teori Komunikasi, Bogor: Ghalia Indonesia
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
Thompson, Teresa L./ed. (2014). Encyclopedia of Health Communication, CA: Sage Publication   
	Menguraikan bentuk/model, unsur-unsur & prinsip, serta peluang & hambatan komunikasi kesehatan  



	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang model-model komunikasi oral, public speaking, bahasa non-verbal, dan komunikasi oral antara petugas kesmas dengan mitra kerja dan pemangku kepentingan. 


	1. Model-model komunikasi oral
2. Public Speaking

3. Bahasa non verbal

4. Komunikasi oral antara petugas, mitra kerja, dan pemangku kepentingan

	1. Metode: contextual instruction, cooperative learning;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Parvanta, C., David E.N., Sarah A.P., dan Richard N.H. (2011). Essentials of Public Health Communication, Ontario: John & Bartlet Learning
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
	Menguraikan model-model komunikasi oral, public speaking, bahasa non-verbal, dan komunikasi oral dengan mitra kerja dan pemangku kepentingan. 



	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang model komunikasi oral antara petugas kesehatan dengan pasien, model komunikasi konseling, konsultasi, mediasi, dan negosiasi, serta komunikasi oral dalam rangka menerima dan memberi umpan balik
	1. Komunikasi oral antara petugas dengan pasien/klien
2. Konseling, konsultasi, mediasi, dan negosiasi
3. Komunikasi oral dalam menerima dan memberikan umpan balik
	1. Metode: contextual instruction, collaborative learning;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Parvanta, C., David E.N., Sarah A.P., dan Richard N.H. (2011). Essentials of Public Health Communication, Ontario: John & Bartlet Learning
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
	Menguraikan model komunikasi oral antara petugas kesehatan dengan pasien, komunikasi konseling, konsultasi, mediasi, dan negosiasi, serta komunikasi oral dalam rangka menerima dan memberi  umpan balik

	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan model-model komunikasi tertulis, serta model komunikasi tertulis dalam media surat kabar dan jejaring sosial


	1. Model-model komunikasi tertulis
2. Model komunikasi tertulis dalam media surat kabar
3. Model komunikasi tertulis dalam media jejaring sosial
	1. Metode: contextual instruction, problem based learning;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
	Menguraikan model-model komunikasi tertulis, serta model komunikasi tertulis dalam media surat kabar dan jejaring sosial



	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang penggunaan komunikasi tertulis untuk perubahan, efek komunikasi tertulis ecara sosial budaya, dan pengembangan jejaring dengan media sosial 


	1. Komunikasi tertulis untuk perubahan
2. Efek komunikasi tertulis dalam media secara sosial budaya
3. Pengembangan jejaring dengan media  sosial
	1. Metode: contextual instruction, discovery learning;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
	Menguraikan penggunaan komunikasi tertulis untuk perubahan, efek komunikasi tertulis ecara sosial budaya, dan pengembangan jejaring dengan media sosial 

	7
	Mahasiswa mampu mempersiapkan kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema, konsep, 5W1H dan kepanitiaan

	1. Menentukan tema dan konsep proyek;

2. Identifikasi 5W+1H

3. Menentukan kepanitiaan
	1. Metode: project based learning, simulasi;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Corcoran, Nova (2011). Working on Health Communication, London: Sage Publication
Parvanta, C., David E.N., Sarah A.P., dan Richard N.H. (2011). Essentials of Public Health Communication, Ontario: John & Bartlet Learning


	Menguraikan kegiatan perencanaan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema, konsep, 5W1H, dan kepanitiaan

	8
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang pesan-pesan efektif dalam media, kreatifitas dan estetika dalam desain film, strategi komunikasi dalam penyebaran pesan melalui media, dan kritik/apresiasi terhadap karya mandiri


	1. Pesan-pesan efektif dalam media
2. Kreatifitas & estetika dalam desain film
3. Strategi komunikasi penyebaran pesan melalui media
4. Kritik & apresiasi karya akhir mandiri
	1. Metode: discovery learning, contextual instruction;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
	Menguraikan pesan-pesan efektif dalam media, kreatifitas dan estetika dalam desain film, strategi komunikasi dalam penyebaran pesan melalui media, dan kritik/apresiasi terhadap karya mandiri

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang model komunikasi untuk membangun partisipasi, memecahkan konflik, dan teknik FGD & PRA untuk provokasi dan advokasi


	1. Model komunikasi membangun partisipasi
2. Model komunikasi memecahkan konflik
3. Teknik komunikasi FGD & PRA utk provokasi dan advokasi


	1. Metode: contextual instruction, cooperative learning;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Parvanta, C., David E.N., Sarah A.P., dan Richard N.H. (2011). Essentials of Public Health Communication, Ontario: John & Bartlet Learning
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
	Menguraikan model komunikasi untuk membangun partisipasi, memecahkan konflik, dan teknik FGD & PRA untuk provokasi dan advokasi



	10
	Mahasiswa mampu memantapkan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi perkembangan, peluang/hambatan, dan tindak lanjut

	1. Menggali perkembangan persiapan;

2. Mengidentifikasi hambatan dan peluang

3. Menentukan tindak lanjut
	1. Metode: project based learning, simulasi;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	Corcoran, Nova (2011). Working on Health Communication, London: Sage Publication
Parvanta, C., David E.N., Sarah A.P., dan Richard N.H. (2011). Essentials of Public Health Communication, Ontario: John & Bartlet Learning


	Menguraikan pemantapan rencana kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi perkembangan, peluang/hambatan, dan tindak lanjut

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang metode komunikasi lintas budaya secara sensitif, efektif, dan profesional


	Metode komunikasi lintas budaya
	1. Metode: contextual instruction, collaborative learning;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
	Menguraikan metode komunikasi lintas budaya secara sensitif, efektif, dan profesional



	12
	Mahasiswa mampu mematangkan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi perkembangan, peluang/hambatan, dan pematangan tindak lanjut

	1. Menggali perkembangan persiapan;

2. Mengidentifikasi hambatan dan peluang

3. Mematangkan dan Menentukan tindak lanjut
	1. Metode: project based learning, simulasi;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	Corcoran, Nova (2011). Working on Health Communication, London: Sage Publication
Parvanta, C., David E.N., Sarah A.P., dan Richard N.H. (2011). Essentials of Public Health Communication, Ontario: John & Bartlet Learning


	Menguraikan pematangan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi perkembangan, peluang/hambatan, dan pematangan tindak lanjut

	13
	Mahasiswa mampu menjelaskan tentang komunikasi budaya antar petugas kesehatan, ciri komunikasi pada profesi dokter, perawat, bidan, dan Kesmas, serta model komunikasi spesifik antar petugas kesehatan


	1. Komunikasi budaya antar petugas kesehatan
2. Komunikasi pada profesi dokter
3. Komunikasi pada profesi perawat dan bidan
4. Komunikasi pada petugas Kesmas
5. Komunikasi spesifik yang efektif antar petugas kesehatan
	1. Metode: contextual instruction, problem based learning;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web

	Liliweri, Alo (2007). Dasar-dasar Komunikasi Kesehatan, Bandung: Citra Aditya Bhakti
Northouse, Peter G. (2007). Communication Strategies for Health Professionals, Prentice Hall
Nurudin (2016). Ilmu Komunikasi: Ilmiah dan Populer, Jakarta: Rajawali Press
Schiavo, Renata (2007). Health Communication: from Theory to Practice, CA: Jossey-Bass
	Menguraikan komunikasi budaya antar petugas kesehatan, ciri komunikasi pada profesi dokter, perawat, bidan, dan Kesmas, serta model komunikasi spesifik antar petugas kesehatan



	14
	Mahasiswa mampu menjalankan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan
	Pelaksanaan proyek akhir komunikasi kesehatan


	1. Metode: project based learning, simulasi, case study;
2. Media: kelas, komputer, LCD, whiteboard, web
	Corcoran, Nova (2011). Working on Health Communication, London: Sage Publication
Parvanta, C., David E.N., Sarah A.P., dan Richard N.H. (2011). Essentials of Public Health Communication, Ontario: John & Bartlet Learning
	Menjalankan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan 
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EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSE-DUR
	BEN-TUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Progress test
	Tes lisan
	Menjelaskan konsep dasar komunikasi, dan elemen komunikasi dengan benar dan lengkap
	Menjelaskan konsep dasar komunikasi, dan elemen komunikasi dengan benar 
	Menjelaskan konsep dasar kumunikasi dengan benar

	Menjelaskan konsep dasar komunikasi kurang benar

	Tidak dapat menjelaskan konsep dasar komunikasi

	0

	2
	Pre test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan bentuk/model, unsur-unsur & prinsip, serta peluang & hambatan komunikasi kesehatan  


	Menguraikan bentuk/model, unsur-unsur & prinsip, serta peluang & hambatan komunikasi kesehatan dengan benar
	Menguraikan bentuk/model, unsur-unsur & prinsip komunikasi kesehatan dengan benar
	Menguraikan bentuk/model, unsur-unsur & prinsip komunikasi kesehatan kurang benar
	Tidak dapat menguraikan bentuk/model, unsur-unsur & prinsip komunikasi kesehatan
	5 %

	3
	Pre test, progress test dan post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan model-model komunikasi oral, public speaking, bahasa non-verbal, dan komunikasi oral dengan mitra kerja dan pemangku kepentingan. 
	Menguraikan model-model komunikasi oral, public speaking, bahasa non-verbal, dan komunikasi oral dengan mitra kerja dan pemangku kepentingan dengan benar
	Menguraikan model-model komunikasi oral, public speaking, dan bahasa non-verbal dengan benar
	Menguraikan model-model komunikasi oral, public speaking, dan bahasa non-verbal kurang benar
	Tidak dapat menguraikan model-model komunikasi oral, public speaking, dan bahasa non-verbal
	5 %

	4
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan model komunikasi oral antara petugas kesehatan dengan pasien, komunikasi konseling, konsultasi, mediasi, dan negosiasi, serta komunikasi oral dalam rangka menerima dan memberi  umpan balik
	Menguraikan model komunikasi oral antara petugas kesehatan dengan pasien, komunikasi konseling, konsultasi, mediasi, dan negosiasi, serta komunikasi oral dalam rangka menerima dan memberi  umpan balik dengan benar
	Menguraikan model komunikasi oral antara petugas kesehatan dengan pasien, komunikasi konseling, konsultasi, mediasi, dan negosiasi dengan benar
	Menguraikan model komunikasi oral antara petugas kesehatan dengan pasien, komunikasi konseling, konsultasi, mediasi, dan negosiasi kurang benar
	Tidak dapat menguraikan model komunikasi oral antara petugas kesehatan dengan pasien, komunikasi konseling, konsultasi, mediasi, dan negosiasi
	5 %

	5
	Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan model-model komunikasi tertulis, serta model komunikasi tertulis dalam media surat kabar dan jejaring sosial
	Menguraikan model-model komunikasi tertulis, serta model komunikasi tertulis dalam media surat kabar dan jejaring sosial dengan benar
	Menguraikan model-model komunikasi tertulis dengan benar
	Menguraikan model-model komunikasi tertulis kurang benar
	Tidak dapat menguraikan model-model komunikasi tertulis
	5 %

	6
	Post test
	Tes tulisan (UTS) 
	Menguraikan penggunaan komunikasi tertulis untuk perubahan, efek komunikasi tertulis ecara sosial budaya, dan pengembangan jejaring dengan media sosial 
	Menguraikan penggunaan komunikasi tertulis untuk perubahan, efek komunikasi tertulis ecara sosial budaya, dan pengembangan jejaring dengan media sosial dengan benar 
	Menguraikan penggunaan komunikasi tertulis untuk perubahan, dan efek komunikasi tertulis ecara sosial budaya dengan benar 
	Menguraikan penggunaan komunikasi tertulis untuk perubahan, dan efek komunikasi tertulis ecara sosial budaya kurang benar 
	Tidak dapat menguraikan penggunaan komunikasi tertulis untuk perubahan, dan efek komunikasi tertulis ecara sosial budaya kurang benar 
	5 %

	7
	Progress  test
	Tes lisan (Tugas)
	Menguraikan kegiatan perencanaan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema, konsep, dan kepanitiaan
	Menguraikan kegiatan perencanaan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema, konsep, dan kepanitiaan dengan lengkap
	Menguraikan kegiatan perencanaan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema dan konsep dengan lengkap
	Menguraikan kegiatan perencanaan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema dan konsep dengan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan kegiatan perencanaan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema dan konsep dengan kurang lengkap
	10 %

	8
	Progress test dan post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menguraikan pesan-pesan efektif dalam media, kreatifitas dan estetika dalam desain film, strategi komunikasi dalam penyebaran pesan melalui media, dan kritik/apresiasi terhadap karya mandiri
	Menguraikan pesan-pesan efektif dalam media, kreatifitas dan estetika dalam desain film, strategi komunikasi dalam penyebaran pesan melalui media, dan kritik/apresiasi terhadap karya mandiri dengan benar
	Menguraikan pesan-pesan efektif dalam media, kreatifitas dan estetika dalam desain film, dan strategi komunikasi dalam penyebaran pesan melalui media dengan benar
	Menguraikan pesan-pesan efektif dalam media, kreatifitas dan estetika dalam desain film, dan strategi komunikasi dalam penyebaran pesan melalui media kurang benar
	Tidak dapat menguraikan pesan-pesan efektif dalam media, kreatifitas dan estetika dalam desain film, dan strategi komunikasi dalam penyebaran pesan melalui media
	5 %

	9
	progress test dan post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menguraikan model komunikasi untuk membangun partisipasi, memecahkan konflik, dan teknik FGD & PRA untuk provokasi dan advokasi


	Menguraikan model komunikasi untuk membangun partisipasi, memecahkan konflik, dan teknik FGD & PRA untuk provokasi dan advokasi dengan benar
	Menguraikan model komunikasi untuk membangun partisipasi, dan memecahkan konflik dengan benar
	Menguraikan model komunikasi untuk membangun partisipasi, dan memecahkan konflik kurang benar
	Tidak dapat menguraikan model komunikasi untuk membangun partisipasi, dan memecahkan konflik dengan benar
	10%

	10
	Progress  test
	Tes lisan (Tugas)
	Menguraikan pemantapan rencana kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema, konsep, 5W1H dan kepanitiaan
	Menguraikan pemantapan rencana kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema, konsep, 5W1H, dan kepanitiaan dengan lengkap
	Menguraikan pemantapan rencana kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema, konsep, dan 5W1H dengan lengkap
	Menguraikan pemantapan rencana kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema, konsep, dan 5W1H kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan pemantapan rencana kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi tema, konsep, dan 5W1H dengan lengkap
	10 %

	11
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menguraikan metode komunikasi lintas budaya secara sensitif, efektif, dan profesional


	Menguraikan metode komunikasi lintas budaya secara sensitif, efektif, dan profesional dengan benar
	Menguraikan metode komunikasi lintas budaya dengan benar
	Menguraikan metode komunikasi lintas budaya dengan kurang benar
	Tidak dapat menguraikan metode komunikasi lintas budaya dengan benar
	5 %

	12
	Progress  test
	Tes lisan (Tugas)
	Menguraikan pematangan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi perkembangan, peluang/hambatan, dan pematangan tindak lanjut


	Menguraikan pematangan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi perkembangan, peluang/hambatan, dan pematangan tindak lanjut dengan lengkap
	Menguraikan pematangan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi perkembangan, peluang /hambatan dengan lengkap
	Menguraikan pematangan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi perkembangan, peluang /hambatan kurang lengkap
	Tidak dapat menguraikan pematangan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan meliputi perkembangan, peluang /hambatan dengan lengkap
	10 %

	13
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menguraikan komunikasi budaya antar petugas kesehatan, ciri komunikasi pada profesi dokter, perawat, bidan, dan Kesmas, serta model komunikasi spesifik antar petugas kesehatan


	Menguraikan komunikasi budaya antar petugas kesehatan, ciri komunikasi pada profesi dokter, perawat, bidan, dan Kesmas, serta model komunikasi spesifik antar petugas kesehatan dengan benar
	Menguraikan komunikasi budaya antar petugas kesehatan, ciri komunikasi pada profesi dokter, perawat, bidan, dan Kesmas dengan benar
	Menguraikan komunikasi budaya antar petugas kesehatan, ciri komunikasi pada profesi dokter, perawat, bidan, dan Kesmas kurang benar
	Tidak dapat menguraikan komunikasi budaya antar petugas kesehatan, ciri komunikasi pada profesi dokter, perawat, bidan, dan Kesmas dengan benar
	5 %

	14
	Progress  test
	Tes lisan (Tugas)
	Menjalankan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan
	Menjalankan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan dengan baik, lengkap, terorganisir, dan efektif
	Menjalankan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan dengan baik
	Menjalankan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan dengan kurang baik
	Tidak dapat menjalankan perencanaan kegiatan proyek komunikasi kesehatan dengan baik
	10 %


Komponen Penilaian:
Kehadiran
: 10%

Tugas

: 40%

UTS

: 25%

UAS

: 25%
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